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II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Sebaran Produksi Kakao 
Kakao merupakan komoditas penghasil devisa terbesar ketiga subsektor 
perkebunan setelah kelapa sawit dan karet. Menurut data International Cocoa 
Organization (ICCO), permintaan kakao dunia mengalami kenaikan sekitar 2-4 % 
per tahun (ICCO, 2009). Produksi kakao dunia saat ini sebesar 3,9 juta ton 
pertahun. Negara- negara penghasil utama kakao yaitu Pantai Gading (1,445 juta 
ton per tahun), Ghana (835 ribu ton) dan Indonesia (420 ribu ton). Kontribusi 
pasokan biji kakao dari ketiga negara tersebut mencapai 68% dari kebutuhan 
kakao dunia dan 10,6% kakao dunia berasal dari indonesia. Menurut Dahl dalam 
Syaf (2014) menyatakan bahwa sebaran komoditas kakao di Indonesia pada tahun 
1560 oleh orang Spanyol. Akan tetapi, baru dianggap penting di negara ini pada 
tahun 1951 dan mulai dibudidayakan secara luas sejak tahun 1970 serta pendirian 
industri kakao pada tahun 1975 (Sunanto, 1992). Produksi kakao di Indonesia 
sebagian besar dihasilkan dari daerah Sulawesi, Sumatra Barat, Sumatra Utara dan 
Lampung (Wahyudi, 2015). 
2.2. Permasalahan Peranan Produksi Kakao di Indonesia 
Komoditas kakao di Indonesia, khususnya yang dihasilkan oleh rakyat, di 
pasar Internasional masih dihargai paling rendah karena citranya yang kurang baik 
yakni didominasi oleh biji-biji tanpa fermentasi, biji-biji dengan kadar kotoran 
tinggi serta terkontaminasi serangga, jamur dan mitotoksin (Karmawati et al., 
2010). Faktor penyebab penurunan produktivitas tanaman kakao adalah umur 
tanaman kakao yang sudah terlalu tua, adanya hama penyakit kakao, kekurangan 
air, kurangnya modal dan keterbatasan waktu pengelolaan tanaman kakao 
(Manistasari dan Nurhadi, 2013). 
Produktifitas tanaman kakao dipengaruhi oleh aspek lingkungan dan teknik 
budidaya dalam pengelolaannya. Teknik budidaya yang tidak sesuai menyebabkan 
pertumbuhan tanaman tidak optimal, sehingga produksi tanaman menjadi rendah, 
sedangkan kualitas biji kakao dipengaruhi oleh iklim (Liyanda et al., 2013). 
Tanaman kakao adalah tanaman yang membutuhkan naungan untuk pertumbuhan 
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atau sering disebut shade loving tree (Sugito, 2009). Meskipun tanaman kakao 
adalah tanaman yang membutuhkan naungan, tanaman kakao tetap membutuhkan 
intensitas cahaya tertentu untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
Tanaman kakao muda membutuhkan intensitas cahaya sekitar 25–60% dari 
intensitas cahaya penuh untuk pertumbuhan yang terbaik (Abdoellah dan 
Soedarsono, 1996).  
2.3. Upaya Perbaikan Produksi Kakao di Indonesia 
Usaha penigkatan produktivitas kakao meliputi usaha teknis dan non teknis, 
usaha teknis antara lain: pemilihan bibit ungul, sanitasi, pemetikan rutin, sambung 
samping, sarungisasi kakao. Usaha non teknis antara lain mengikuti penyuluhan, 
kelompok tani, mencari informasi tentang usaha tani kakao melalui buku maupun 
media masa (Manistasari dan Nurhadi, 2013). 
Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas dan mutu hasil kakao 
dapat dilakukan dengan teknik klonalisasi dengan cara sambung samping 
(Rubiyono dan Siswanto, 2012). Menurut hasil penelitian Pusat Penelitian Kopi 
dan Kakao Jember (2004) bahwa perlakuan dengan penyarungan merupakan salah 
satu cara untuk menekan serangan hama penggerek buah kakao (PBK). 
Bahan organik yang berasal dari seresah merupakan kumpulan dari tanaman 
kakao serta tanaman penaung dan dan cara pengolahannya. Setiap penaung 
memiliki jenis tanaman yang berbeda pula, bila jenis tanaman penaung berbeda 
dapat memberikan unsur hara yang berbeda pula, maka dari itu pemilihan jenis 
tanaman penaung perlu diperhatikan agar unsur hara yang di dapat cukup untuk 
pertumbuhan kakao. Keberadaan tanaman penaung mengurangi pertumbuhan 
gulma, sehingga menekan kompetisi unsur hara dengan tanaman kakao. Sistem 
tanaman kakao-penaung juga membentuk mekanisme daur ulang unsur hara, 
sehingga mengurangi ketergantungan suplai unsur hara dari luar sistem. Di 
samping itu perakaran tanaman penaung menstabilkan partikel tanah sehingga 
mengurangi erosi (Faminow dan Rodriguez, 2001). Sedangkan menurut Maharany 
et al. (2011) bahwa perlakuan penempatan serasah kakao berpengaruh nyata 
terhadap perbaikan sifat tanah dikebun kakao terutama penempatan serasah kakao 
secara mulsa vertikal. Perlakuan kemiringan lahan berpengaruh nyata terhadap 
sifat tanah kebun kakao, yang lebih baik adalah pada kemiringan lahan datar. 
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Interaksi antara perlakuan penempatan serasah kakao dan kemiringan lahan 
berpengaruh nyata terhadap perbaikan sifat fisik, sifat kimia, dan sifat biologi 
tanah di kebun kakao.  
2.4 Hubungan Naungan dan Intensitas Cahaya dengan Produksi Kakao 
Produktifitas kakao tertinggi dicapai dengan keadaan lingkungan yang 
terlindungi sebagian oleh terik matahari. Dalam mencapai kondisi tersebut cara 
yang biasa dilakukan adalah dengan memanfaatkan tanaman penaung. Sesuai 
dengan namanya tanaman penaung berfungsi untuk menaungi yang mengandung 
arti mampu meredam suhu maksimum dan suhu minimum yang dapat merusak 
tanaman kakao (Wahyudi et al., 2008). Kurangnya penaung pada tanaman kakao 
dapat memicu kerusakan akibat kekeringan karena tingginya transpirasi tanaman 
kakao pada saat suplai air hujan berkurang (Erwiyono, 2007). Tanaman penaung 
pada tanaman kakao akan mempengaruhi iklim mikro, terutama dalam hal 
penerimaan cahaya matahari, suhu, kelembaban udara, angin, dan struktur tanah. 
Naungan pada tanaman kakao ada yang bersifat sementara dan ada yang bersifat 
tetap. Penanaman tanaman penaung bertujuan mengatur intensitas penyinaran 
sesuai dengan kebutuhan tanaman kakao (Nasaruddin et al., 2006). Menurut 
Nasaruddin (2002) tanaman yang berumur 3-4 bulan membutuhkan sekitar 35%-
40% intensitas cahaya matahari dan berangsur-angsur meningkat sejalan dengan 
peningkatan umur tanaman. Makin tua umur tanaman makin tinggi tingkat 
kebutuhan cahaya matahari dan sebaliknya makin muda umur tanaman kebutuhan 
intensitas cahaya semakin rendah. Naungan diperlukan untuk menghindari 
matahari langsung terutama pada saat pembibitan. Pada pembibitan memerlukan 
penyinaran 25-35% matahari, sedangkan tanaman dewasa 65-75% cahaya 
matahari (Peraturan Menteri Pertanian, 2013). Intensitas 50–70% dilaporkan 
memberikan produksi tertinggi untuk kakao dewasa (Prawoto, 2012). Sedangkan 
menurut Danial et al. (2015) untuk meningkatkan produktivitas kakao tidak 






2.5. Hubungan Produksi Kakao dengan Kualitas Tanah 
Selama ini para pengelola perkebunan beranggapan bahwa meningkatnya 
produksi tanaman disebabkan karena hujan dan rekomendasi pupuk telah 
terpenuhi tanpa memperhatikan sifat fisik dan kimia tanah (Tambunan, 2008). 
Meskipun pemupukan terus dilakukan namun hasil yang diharapkan cenderung 
tidak berdampak pada peningkatan produksi aktual tanaman. Menurut Siregar et 
al. (2007) Pencapaian tingkat produksi dapat dipengaruhi oleh beberapa hal 
diantaranya, potensi genetik tanaman, potensi lahan, dan tingkat pengolahannya. 
Pertumbuhan tanaman tidak hanya bergantung pada ketersediaan unsur hara 
dalam tanah saja, namun juga harus ditunjang dari keadaan fisik, kimia dan 
biologi tanah yang baik. Menurut Rohlini dan Soeprapto dalam Tambunan (2008) 
menyatakan bahwa masalah kesuburan tanah selalu dititik beratkan oleh 
kesuburan kimianya saja sehingga pentingnya sifat fisika tanah sering tidak 
disadari. Menurut Hasibuan dalam Tambunan (2008) banyaknya unsur hara 
didalam tanah tidak menjamin tanaman dapat tumbuh dengan baik dan 
berproduksi tinggi, namun bergantung pula pada hubungan air dan udara yang 
memungkinkan tanaman menggunakan unsur hara tersedia secara efisien, 
perkembangan akar lebih intensif dan proses proses biologi dan kimia dapat 
berlangsung pada kondisi yang optimum. Menurut Martoyo dalam Tambunan 
(2008) terdapat hubungan yang positif antara sifat fisik, permeabilitas, ruang pori 
total, pori drainase dan bobot isi terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman. Semakin baik kondisi fisik tanah, makan akan semakin baik pula 
pertumbuhan tanaman dan produksinya. Menurut Haygreen dan Bowyer dalam 
Winarni et al. (2004) semakin lebar diameter pohon, maka xylem sebagai 
pengangkut zat hara dan air dari tanah menjadi lebih besar, sehingga akan 
semakin banyak pula zat hara dan air yang diangkut. Hal ini mengakibat kuantitas 
fotosintesis semakin tinggi sehingga menyebabkan pembentukkan bunga dan buah 
semakin banyak. 
Kualitas sifat fisik khususnya karakteristik kedalaman efektif dan 
permeabilitas berkorelasi nyata dengan produksi kakao. Hubungan kualitas sifat 
kimia dengan produksi kakao menunjukkan bahwa pH (H2O), C-organik, dan 
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P2O5 berkorelasi positif dengan produksi tanaman, sebaliknya kejenuhan Al 
berkorelasi negatif (Syaf, 2014). 
Menurut Moco et al. (2010) Perbedaan kualitas seresah pada sistem 
agroforestri kakao mempengaruhi keragaman fauna seresah serta perbedaan 
tersebut sangat potensial dalam membentuk grup fauna fungsional. Komponen 
kimia terkait keasaman, nutrisi dan permeabilitas lebih menentukan kelimpahan 
dan keragaman tanah dan fauna seresah. Manajemen seresah menjadi praktek 
yang baik dalam mempertahankan kesehatan dari komunitas fauna dan 
meningkatkan fungsi ekosistem dalam sistem agroforestri kakao, sehingga cacing 
tanah dapat dijadikan sebagai salah satu indikator kualitas tanah yang 
mempengaruhi produktivitas kakao. 
2.6. Manfaat Kualitas Tanah dengan Kesuburan Tanah 
Secara umum kualitas tanah (soil quality) didefinisikan sebagai kapsitas 
tanah untuk berfungsi dalam suatu ekosistem dalam hubungannya dengan daya 
dukungnya terhadap tanaman dan hewan, pencegahan erosi dan pengurangan 
pengaruh negatif terhadap sumberdaya air dan udara (Karlen et al., 1997). 
Menurut Roidah (2013) usaha yang dilakukan untuk memperbaiki 
kesuburan tanah adalah dengan melakukan pemupukan menggunakan pupuk 
organik. Kandungan unsur hara dalam pupuk kandang tidak terlalu tinggi, tetapi 
jenis pupuk ini mempunyai fungsi lain yaitu dapat memperbaiki sifat-sifat fisik 
tanah seperti permeabilitas tanah, porositas tanah, struktur tanah, daya menahan 
air dan kation-kation tanah. Dalam pengelolaan kebun kakao, tanaman kakao 
mempunyai penaung seperti tanaman lamtoro, krete dan tanaman leguminase 
lainnya yang digunakan sebagai pupuk hijau. Pupuk hijau berfungsi sebagai 
penambah N dan unsur-unsur lain atau sisa-sisa tanaman yang dikembalikan ke 
tanah. Pupuk hijau tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pengganti pupuk kandang, 
apabila jumlah pupuk kandang sedikit sedangkan tanah sangat memerlukan pupuk 
organik (Roidah, 2013). Sehingga nutrisi untuk tanaman dapat terpenuhi dan 
dapat meningkatkan produksi tanaman kakao. 
 
